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I. IDENTITAS NARASUMBER
Silahkan Bapak/Ibu/Sdr(i) mengisi dan memberi tanda (V) pada pertanyaan

yangberhubungan dengan karakteristik responden berikut ini.
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Jabatan
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Usia I:l <20 I:l 21-30 I:l 31-40
] >4
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Il. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner berikut ini terdiri dari dua pembahasan, yang pertama adalah kuesioner
IFE dan EFE untuk menghitung bobot dan rating, kemudian dilanjutkan dengan
kuesioner QSPM untuk menghitung attractive score (AS). Silahkan
Bapak/Ibu/Sdr(i) memberikan skor untuk tanggapan bobot dan rating mengenai
kondisi yang sesuai dengan identifikasi faktor Internal dan Eksternal berikut ini.
Gunakan tanda (Y) untuk skor penilaian berdasarkan respon yang sesuai bagi

Pelindo Regional 4 Makassar.

Keterangan Jawaban:

Rating Bobot

1 = sangat lemah/mengancam 1 = sangat tidak penting
2 = lemah/mengancam 2 = tidak penting

3 = kuat/berpeluang 3 =rata-rata

4 = sangat kuat/berpeluang 4 = cukup penting

5 = sangat penting



Ill. DAFTAR KUESIONER IFE dan EFE Matriks

Rating Bobot
No. Faktor Internal
3[a]1]2]3]4a]s
Strengths
1. |[Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa
2. | Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen
keuangan yang rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.
3. | Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.
4. | Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan
legalitas dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang
dijalankan.
5. | Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.
Weaknesses 1] 2 1123 |4]5
1. | Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.
2. | Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.
3. | Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).
4. | Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen
logistik, pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen,
akses jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan
berat angkutan).
5. | Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih
rendah.
Rating Bobot
No. Faktor Eksternal
3|a]1]2]3]4a]s

Opportunities

1.

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi
program pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai
kepelabuhanan pasca merger serta peningkatan
sinergi dengan BUMN lain di segmen transportasi
dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi
untuk meningkatkan efektifitas jasa layanan
kepelabuhanan.

dan strategi aliansi.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis




5. | Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar
dan Sulawesi Selatan.

Threats

1. | Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman
resesi global.

2. | Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah
Daerah yang membuka dan melakukan operasi
pelabuhan sendiri, serta dapat berpartner dengan
operator pelabuhan dari luar negeri.

3. | Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih
rendah.

4. | Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang
masih rendah serta lebih banyak bergantung pada
transportasi jalur darat.

5. | Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




IV.DAFTAR KUESIONER QSPM

Berdasarkan hasil analisa SWOT, berikut ini disajikan 8 pilihan strategi alternatif

yang direkomendasikan kepada Pelindo Regional 4 Makassar, yaitu:

1. Strategi 1: Optimalisasi kas dan pendanaan untuk
prepayment/refinancing/buyback dan investasi modal kerja perusahaan.

2. Strategi 2: Pengembangan bisnis dan manajemen perusahaan melalui
Strategic Partnership dengan subholding Pelindo lainnya.

3. Strategi 3: Kolaborasi dengan pelayaran domestik dan global untuk
peningkatan konektivitas laut.

4. Strategi 4: Mempersiapkan rencana ekspansi regional dan internasional
Pelindo.

5. Strategi 5: Fokus penyelarasan bisnis pasca integrasi melalui standarisasi
operasional dan komersial untuk peningkatan kualitas layanan.

6. Strategi 6: Implementasi digitalisasi layanan melalui aplikasi “Phinisi”.

7. Strategi 7: Regorganisasi dan pengembangan budaya terintegrasi.

8. Strategi 8: Pengembangan konektivitas dan ekosistem logistik melalui

kerjasama engan pelaku industri logistik darat.

Silahkan Bapak/Ibu/Sdr(i) Responden memberikan penilaian skor kepada
pilihan strategi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan anda berdasarkan
faktor-faktor kunci internal dan eksternal yang terdapat di sisi kiri tabel kuesioner
berikut ini.

Keterangan Skor Jawaban QSPM
1 = sangat tidak menarik

2 = tidak menarik

3 = cukup menarik

4 = sangat menarik



STRATEGI 1: Optimalisasi kas dan pendanaan untuk

prepayment/refinancing/buyback dan investasi modal kerja perusahaan.

Attractive

Faktor kunci
Score

Strength 11234

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses 1123 |4

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities 112|134

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




STRATEGI 2: Pengembangan bisnis dan manajemen perusahaan melalui

Strategic Partnership dengan subholding Pelindo lainnya.

Attractive

Faktor kunci
Score

Strength 1/2[3 14

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses 112|314

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities 112134

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




STRATEGI 3: Kolaborasi dengan pelayaran domestik dan global untuk

peningkatan konektivitas laut.

Attractive

Faktor kunci
Score

Strength 1/2[3 14

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses 112|314

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities 112134

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




Strategi 4: Mempersiapkan rencana ekspansi regional dan internasional

Pelindo

Faktor kunci

Attractive

Score

Strength

1

2

3

4

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




Strategi 5: Fokus penyelarasan bisnis pasca integrasi melalui

standarisasi operasional dan komersial untuk peningkatan kualitas

layanan
Faktor kunci Altractive
Score
Strength 1(2[3 |4

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses 112|314

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities 1/2[3]|4

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




STRATEGI 6: Implementasi digitalisasi pelayanan melalui aplikasi

pelayanan "Phinisi"

Faktor kunci

Attractive

Score

Strength

1

2

3

4

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




STRATEGI 7: Reorganisasi dan pengembangan budaya terintegrasi

Attractive

Faktor kunci
Score

Strength 1/2[3 14

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses 112|314

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities 112134

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan
strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.




STRATEGI 8: Pengembangan konektivitas dan ekosistem logistik melalui

kerjasama dengan pelaku industri logistik darat

Faktor kunci

Attractive

Score

Strength

1

2

3

4

Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.
- Layanan barang
- Layanan kapal
- Layanan rupa-rupa

Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3 tahun terakhir
(2020, 2021, 2022) dan sistem manajemen keuangan yang
rutin dilakukan melalui lembaga RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment hub.

Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan dan legalitas
dalam setiap pelaksanmaan kegiatan usaha yang dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam pelaksanaan
aktivitas pelabuhan.

Weaknesses

Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi dan
kemampuan SDM dalam menjalankan model bisnis
baru masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Survey kepuasan konsumen yang menurun pada 3 tahun
terakhir (2020, 2021, 2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan segmen logistik,
pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan pembatasan

berat angkutan).

Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang masih rendah.

Opportunities

Visi/program yang sejalan dengan pemerintah untuk
pengembangan infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

Potensi pengembangan layanan dan rantai nilai kepelabuhanan
pasca merger serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain di
segmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan digitalisasi untuk
meningkatkan efektifitas jasa layanan kepelabuhanan.

Peningkatan kerjasama usaha dengan mitra strategis dan

strategi aliansi.




Potensi pertumbuhan pariwisata di kota Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Threats

Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan ancaman resesi
global.

Pemilik barang, pelaku industry dan Pemerintah Daerah yang
membuka dan melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator pelabuhan dari luar negeri.

Tingkat konektivitas maritim nasional yang masih rendah.

Integrasi multimoda dan integrasi hinterland yang masih rendah
serta lebih banyak bergantung pada transportasi jalur darat.

Pasar pelayaran kapal yang terfragmentasi dan tidak
terkordinasi serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.
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FAKTOR INTERNAL

FAKTOR EKSTERNAL

STRENGTHS

WEAKNESSES

(S1) Kelengkapan jasa pelabuhan yang ditawarkan.

Layanan barang

Layanan kapal

Layanan rupa-rupa

(W1) Penyesuaian kecepatan unit kerja, kompetensi
dan kemampuan SDM dalam menjalankan model
bisnis masih lambat.

(S2) Memiliki kinerja keuangan yang positif dalam 3
tahun terakhir (2020, 2021, 2022) dan sistem
manajemen keuangan yang rutin dilakukan melalui
llembaaga RUPS

(W2) Kesenjangan pada penerapan teknologi untuk
mendukung kegiatan operasional perusahaan.

(S3) Memiliki lokasi yang strategis sebagai transshipment
hub.

(W3) Survey kepuasan konsumen yang menurun
pada 3 tahun terakhir (2020, 2021, 2022).

(S4) Dukungan stakeholder dalam aspek pendanaan
dan legalitas dalam setiap pelaksanaan kegiatan usaha
yang dijalankan.

(W& Kapabiitas dan kemampuan layanan segmen |
logistik, pelayaran serta port services belum memiliki
perkembangan yang baik (pengurusan dokumen,

hat

keac inlanan I itne andana dan

(S5) Memiliki pengalaman dan rekam jejak dalam
pelaksanaan aktivitas pelabuhan.

(W5) Penguasaan pangsa pasar non-petikemas yang
masih rendah.

STRATEGI SO

STRATEGI WO

OPPORTUNITIES

(01) Visilprogram yang sejalan dengan
pemerintah untuk pengembangan
infrastruktur maritim dan intensifikasi program
pemerintah di bidang maritim.

(81, S2, S3, S4, 01, 02, 04) Optimalisasi kas dan
pendanaan untuk prepayment/refinancing/buyback dan

(02) Potensi pengembangan layanan dan
rantai nilai kepelabuhanan pasca merger
serta peningkatan sinergi dengan BUMN lain
di segmen transportasi dan logistik.

investasi modal kerja perusahaan.

(W1, W2, W3, W4, 02, O5) Fokus penyelarasan bisnis
pasca integrasi melalui standarisasi operasional dan
komersial untuk peningkatan kualitas layanan.

(03) Potensi pengembangan teknologi dan
digitalisasi untuk meningkatkan efektifitas
jasa layanan kepelabuhanan.

(S2, S3, S4, S5, 02, 04, 0O5) Pengembangan bisnis dan

(04) Peningkatan kerjasama usaha dengan
mitra strategis dan strategi aliansi

manajemen perusahaan melalui Strategic Partnership
dengan subholding Pelindo lainnya.

(O5) Potensi pertumbuhan pariwisata di kota
Makassar dan Sulawesi Selatan.

(W2, W4, W5, 01, 03, 04, O5) Implementasi
digitalisasi pelayanan melalui aplikasi pelayanan
"Phinisi".

STRATEGI ST

STRATEGI WT

THREATS

(T1) Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan
ancaman resesi global.

(T2) Pemilik barang, pelaku industry dan
Pemerintah Daerah yang membuka dan
melakukan operasi pelabuhan sendiri, serta
dapat berpartner dengan operator
pelabuhan dari luar negeri.

(S1, S4, S5, T2, T3, T5) Kolaborasi dengan pelayaran
domestik dan global untuk peningkatan konektivitas laut.

(T3) Tingkat konektivitas maritim nasional
yang masih rendah.

(W1, W3, W4, T1, T4, T5) Reorganisasi dan
pengembangan budaya terintegrasi.

(T4) Integrasi multimoda dan integrasi
hinterland yang masih rendah serta lebih
banyak bergantung pada transportasi jalur
darat.

(S2, S4, S5, T2, T3) Mempersiapkan rencana ekspansi

(T5) Pasar pelayaran kapal yang
terfragmentasi dan tidak terkordinasi serta
penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.

regional dan internasional Pelindo.

(W4, W5, T3, T4) Pengembangan konektivitas dan
ekosistem logistik melalui kerjasama dengan pelaku
industri logistik darat.




HASIL ANALISIS IFE DAN EFE

No. Faktor Internal

Kelengkapan jasa pelabuhan yang

ditawarkan.

Menmiliki kinerja keuangan yang positif

dalam 3 tahun terakhir (2020, 2021,

2 2022) dan sistem manajemen keuangan 0,10 3,5 0,35

yang rutin dilakukan melalui lembaga

RUPS.

Memiliki lokasi yang strategis sebagai

transshipment hub

Dukungan stakeholder dalam aspek

pendanaan dan legalitas dalam setiap

pelaksanaan kegiatan usaha yang

dijalankan.

Memiliki pengalaman dan rekam jejak

dalam pelaksanaan aktivitas pelabuhan.
TOTAL 0,49 1,70

0,11 3,6 0,39

008 | 31 0,25

0,09 | 33 0,30

011 | 38 0,41

Penyesuaian kecepatan unit kerja,
1 kompetensi dan kemampuan SDM dalam| 0,11 1,6 0,18
menjalankan model bisnis masih lambat.

Kesenjangan pada penerapan teknologi

2 untuk mendukung kegiatan operasional 0,10 1,7 0,17
perusahaan.
Survey kepuasan konsumen yang

3 menurun pada 3 tahun terakhir (2020, 0,11 1,2 0,13
2021,2022).

Kapabilitas dan kemampuan layanan
segmen logistik, pelayaran serta port
services belum memiliki perkembangan

4 . 0,10 1,6 0,16
yang baik (pengurusan dokumen, akses
jalanan, kapasitas gudang dan
pembatasan berat angkutan).
5 Pepguasaan pangsa pasar non- 009 | 15 0,14
petikemas yang masih rendah.
TOTAL 0,51 0,78
TOTAL NILAIIFE 1,00 2,48

No. Faktor Eksternal

Visi/program yang sejalan dengan
pemerintah untuk pengembangan
infrastruktur maritim dan intensifikasi
program pemerintah di bidang maritim.

0,11 3,6 0,39

Potensi pengembangan layanan dan
2 rantai nilai kepelabuhanan pasca merger | 0,12 | 3,7 0,44
serta peningkatan sinergi dengan BUMN
lain disegmen transportasi dan logistik.

Potensi pengembangan teknologi dan

3 digitalisasi untuk meningkatkan efektifitas | 0,09 33 0,29
jasa layanan kepelabuhanan.

4 Peningkatan peluang kerjasama usaha 0,11 3,7 0,41
dengan mitra strategis dan strategi aliansi
Potensi pertumbuhan pariwisata di kota

5 : 0,09 | 32 0,29
Makassar dan Sulawesi Selatan.

TOTAL 0,52 1,82

1 Pemulihan ekonomi pasca pandemi dan 008 | 20 0,16

ancaman resesi global.
Pemilik barang, pelaku industry dan
Pemerintah Daerah yang membuka dan
2 melakukan operasi pelabuhan sendiri, 0,11 1,9 0,21
serta dapat berpartner dengan operator
pelabuhan dari luar negeri.
Tingkat konektivitas maritim nasional
yang masih rendah.
Integrasi multimoda dan integrasi
hinterland yang masih rendah serta lebih
banyak bergantung pada transportasi
jalur darat.
Pasar pelayaran kapal yang
terfragmentasi dan tidak terkordinasi
serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.
TOTAL 0,48 0,86
TOTAL NILAI EFE 1,00 2,68

0,09 | 1,7 0,15

011 | 15 0,17

0,09 19 0,17
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TABEL QSPM

KEY FACTOR

Optimalisa

Pengemba

Kolaborasi

Mem

ersi

Fokus

Implement

Reor

anis

Pengemba

INTERNAL FACTOR

STRENGTHS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

Kelengkapan jasa pelabuhan yang
ditawarkan.

3,50

0,39

3,58

0,39

0,36

3,38

0,37

3,25

0,36

3,33

0,37

2,83

0,31

3,63

0,40

Memiliki kinerja keuangan yang positif
dalam 3 tahun terakhir (2020, 2021,
2022) dan sistem manajemen
keuangan yang rutin dilakukan melalui
lembaga RUPS.

0,10

3,38

0,34

0,32

3,50

0,35

3,08

0,31

3,50

0,35

2,58

0,26

3,25

0,33

Menmiliki lokasi yang strategis sebagai
transshipment hub

0,29

0,30

3,13

0,25

0,23

3,13

0,25

2,50

0,20

3,42

0,27

Dukungan stakeholder dalam aspek
pendanaan dan legalitas dalam setiap
pelaksanaan kegiatan usaha yang
dijalankan.

0,32

0,31

3,13

0,28

0,31

3,13

0,28

3,17

0,29

3,17

0,29

Memiliki pengalaman dan rekam jejak
dalam pelaksanaan aktivitas
pelabuhan.

3,38

3,42

0,38

3,50

0,39

3,63

0,40

3,50

0,39

3,33

0,37

3,46

0,38

WEAKNESSES

Penyesuaian kecepatan unit kerja,
kompetensi dan kemampuan SDM
dalam menjalankan model bisnis masih
lambat.

0,34

3,04

3,00

0,33

2,79

0,31

3,63

0,40

2,88

0,32

3,54

0,39

3,46

0,38

Kesenjangan pada penerapan
teknologi untuk mendukung kegiatan
operasional perusahaan.

0,31

3,21

0,32

0,37

0,32

2,75

0,28

3,29

0,33

Survey kepuasan konsumen yang
menurun pada 3 tahun terakhir (2020,
2021, 2022).

3,04

3,46

0,38

3,46

0,38

3,29

0,36

4,00

0,44

3,29

0,36

3,58

0,39

3,46

0,38

Kapabilitas dan kemampuan layanan
segmen logistik, pelayaran serta port
services belum memiliki perkembangan
yang baik (pengurusan dokumen,
akses jalanan, kapasitas gudang dan
pembatasan berat angkutan).

0,10

2,83

0,28

3,42

0,34

3,33

0,33

3,38

0,34

3,63

0,36

3,38

0,34

3,63

0,36

3,42

0,34

Penguasaan pangsa pasar non-
petikemas yang masih rendah.

0,09

3,71

0,33

3,58

0,32

3,50

0,32

3,75

0,34

3,38

0,30

3,71

0,33

3,58

0,32

3,13

0,28

1,00

EXTERNAL FACTOR

OPPORTUNITIES

BOBOT

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

Visi/program yang sejalan dengan
pemerintah untuk pengembangan
infrastruktur maritim dan intensifikasi
program pemerintah di bidang maritim.

0,35

3,50

0,39

0,34

3,50

0,39

2,96

0,33

3,04

0,33

Potensi pengembangan layanan dan
rantai nilai kepelabuhanan pasca
merger serta peningkatan sinergi
dengan BUMN lain di segmen
transportasi dan logistik.

0,12

0,44

3,58

0,43

3,54

0,42

3,63

0,44

3,13

0,38

3,63

0,44

3,29

0,39

3,58

0,43

Potensi pengembangan teknologi dan
digitalisasi untuk meningkatkan
efektifitas jasa layanan
kepelabuhanan.

0,09

3,54

0,32

0,29

3,50

0,32

3,50

0,32

3,50

0,32

3,33

0,30

3,17

0,29

Peningkatan peluang kerjasama usaha
dengan mitra strategis dan strategi
aliansi

0,40

3,38

0,37

0,36

3,38

0,37

3,13

0,34

3,42

0,38

Potensi pertumbuhan pariwisata di kota
Makassar dan Sulawesi Selatan.

0,27

2,63

0,24

0,33

2,88

0,26

2,63

0,24

2,75

0,25

THREATS

Pemulihan ekonomi pasca pandemi
dan ancaman resesi global.

0,25

2,96

0,24

0,28

3,13

0,25

2,96

0,24

3,21

0,26

Pemilik barang, pelaku industry dan
Pemerintah Daerah yang membuka
dan melakukan operasi pelabuhan
sendiri, serta dapat berpartner dengan
operator pelabuhan dari luar negeri.

0,36

0,40

3,29

0,36

3,04

0,33

3,33

0,37

3,38

0,37

3,13

0,34

Tingkat konektivitas maritim nasional
yang masih rendah.

0,09

3,46

0,30

0,33

3,29

0,30

3,08

0,28

3,33

0,30

3,25

0,29

3,67

0,33

Integrasi multimoda dan integrasi
hinterland yang masih rendah serta
lebih banyak bergantung pada
transportasi jalur darat.

3,42

0,38

0,37

0,28

3,75

0,41

2,79

0,31

3,75

0,41

3,33

0,37

3,58

0,39

Pasar pelayaran kapal yang
terfragmentasi dan tidak terkordinasi
serta penggunaan kapal kecil sehingga
menciptakan inefisiensi.

0,09

3,75

0,34

3,42

0,29

3,29

0,30

3,33

0,30

3,29

0,30

3,54

0,32

2,42

0,22

1,0

TOTAL

6,65

6,35




